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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan 

seperti berikut.  

1. Besaran tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) untuk Trans 

BRT Koridor I sebesar Rp. 9.000 untuk kelompok masyarakat umum dan 

mahasiswa/pelajar.  

2. Besaran tarif berdasarkan ATP sebesar Rp. 7.000,00 untuk kategori masyarakat 

umum dan sebesar Rp. 2.500 untuk kategori mahasiswa / pelajar, sedangkan 

besaran tarif berdasarkan WTP sebesar Rp. 4.500,00 untuk kategori 

masyarakat umum dan Rp. 2.000,00 untuk kategori mahasiswa / pelajar.  

3. Rekomendasi nilai tarif (RNT) sebesar Rp. 7.000,00 untuk kelompok 

masyarakat umum dan Rp. 5.000,00 untuk kelompok mahasiswa/pelajar.  

4. Berdasarkan analisis finansial dengan kriteria investasi NPV dan BCR yang 

telah dilakukan pada hasil rekomendasi nilai tarif dengan 2 (dua) alternatif, 

diperoleh hasil yaitu pada alternatif 1 nilai NPV sebesar -1.253.585.815 < 0 

dan BCR sebesar 0,78 < 1, sementara untuk alternatif 2 diperoleh nilai NPV 

sebesar -4.253.585.815 < 0 dan BCR sebesar 0,52 < 1. Berdasarkan hasil 

tersebut maka investasi Trans BRT dikatakan tidak layak secara finansial.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut.  

1. Pemerintah dapat memberikan subsidi langsung atau subsidi silang kepada 

penyedia jasa Trans BRT sebesar kekurangan antara RNT dengan BOK.  

2. Memperhatikan/menaikkan nilai utilitas dari pelaksanaan Trans BRT dengan 

melakukan perbaikan pada tingkat pelayanan angkutan sehingga nilai tarif 
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WTP menjadi sama atau mendekati nilai RNT yang mengakibatkan subsidi 

dari pemerintah menjadi lebih kecil.   
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